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ABSTRAK

ABSTRACT

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah
satu komponen penting dalam proses belajar, terutama
pada pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan
untuk  mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan self-efficacy pada tingkat
rendah, sedang, dan tinggi dalam menyelesaikan
masalah open-ended materi Himpunan. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek penelitian 3
siswa. Teknik analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian diperoleh bahwa siswa dengan self-efficacy
rendah dalam menyelesaikan masalah open-ended
belum mampu memenuhi indikator komunikasi
matematis, siswa dengan self-efficacy sedang dalam
menyelesaikan masalah open-ended mampu memenuhi

beberapa indikator komunikasi matematis, siswa
dengan self-efficacy tinggi dalam menyelesaikan
masalah open-ended mampu memenuhi semua

indikator komunikasi matematis.

Kata kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis; Se/f-
Efficacy; Open-Ended.

Mathematical communication ability is an important
component in the learning process, especially in learning
mathematics. This study aims to describe students'
mathematical communication skills with self-efficacy at
low, medium, and high levels in solving open-ended
problems in the set material. The approach used in this
research is a qualitative approach with the type of case
study. Research subjects 3 students. The data analysis
technique uses data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. The results showed that students
with low self-efficacy in solving open-ended problems
have not been able to meet the indicators of mathematical
communication, students with moderate self-efficacy in
solving open-ended problems are able to meet several
indicators of mathematical communication, and students
with high self-efficacy in solving problems. open-ended
problems are able to meet all indicators of mathematical
communication.

Keywords: Mathematical Communication Ability; Self-
Efficacy; Open-Ended.

Informasi Artikel:
Artikel Diterima: 04 Juli 2022, Direvisi: 26 Juli 2022, Diterbitkan: 31 Juli 2022

Cara Sitasi:

Berliana, D. P., & Sholihah, U. (2022). Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Open-Ended Ditinjau dari Self-Efficacy. Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 22), 243-254.

Copyright © 2022 Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika

https:// journal.institutpendidikan.ac.id/index.php/plusminus


mailto:3penulisketiga@xxx.xx

244 Berliana & Sholihah (2022)

1. PENDAHULUAN
Komunikasi matematis adalah kemampuan dalam hal menjelaskan suatu penyelesaian

soal dengan bahasa yang baik dan benar, kemampuan siswa mengkonstruksikan dan
menjelaskan kajian soal dalam bentuk gambar, diagram, grafik, kata-kata atau kalimat,
persamaan tabel (Soemarno, 2014; Nuraeni, 2018; Yanti & Novitasari, 2021; Hakiki & Sundayana,
2022). Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu komponen penting dalam
proses belajar, terutama pada pembelajaran matematika (Sulastri & Hag, 2013; Nazihah &
Rahadi, 2015; Hanisah & Noordyana, 2022). Tanpa kemampuan tersebut, seorang siswa akan
mempunyai keterangan, data, dan fakta tentang pemahaman yang sedikit. Salah satu cara untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis adalah dengan memberikan masalah
bersifat open-ended pada siswa (Umar, 2012; Sutisna & Nanang, 2013; Purnamasari &
Afriansyah, 2021). Kemampuan komunikasi matematis juga memiliki katan erat dengan self-
efficacyatau keyakinan siswa (Anggraeni & Sundayana, 2021; Rapsanjani & Sritresna, 2021; Dewi
& Nuraeni, 2022). Self-efficacy adalah penilaian atau pandangan seseorang terhadap
kemampuan dirinya untuk mengatur dan melakukan suatu tindakan yang dibutuhkan dalam
menghadapi situasi yang terjadi agar memperoleh hasil yang diinginkan (Melawati, 2020;
Sumartini, 2020; Wiharso & Susilawati, 2020; Loviasari & Mampouw, 2022; Prajono, Gunarti, &
Anggo, 2022; Indriani & Sritresna, 2022).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam menyelesaikan masalah open-ended ditinjau dari self-efficacy. Dimana
masalah open-ended adalah kesempatan yang diberikan kepada siswa dalam memecahkan
masalah yang memiliki berbagai cara. Masalah open-ended digunakan dalam mengukur

kemampuan komunikasi matematis siswa yang ditinjau dari se/f-efficacy.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan

kualitatif dilakukan guna memperoleh data deskriptif pada suatu konteks khusus dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moloeng, 2015). Sedangkan penelitian studi kasus
merupakan salah satu metode yang dilakukan guna memahami individu secara integratif dan
komprehensif. Penelitian dilakukan di MTsN 7 Tulungagung pada kelas VII-C yang berjumlah 40
siswa. Dari 40 siswa dipilih 3 siswa yang mewakili tiap tingkat self-efficacy.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket, tes, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Dalam pengumpulan data, setiap siswa diberi 2 buah instrumen yaitu angket dan
soal tes. Angket yang diberikan berisi 20 pernyataan dengan 10 pernyataan positif dan 10

pernyataan negatif yang digunakan untuk mengukus tingkat self-efficacy siswa. Sedangkan soal
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tes open-ended berisikan 2 butir soal mengenai materi Himpunan yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki siswa. Selain itu, wawancara dan
dokumentasi juga digunakan dalam mengumpulkan data. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui hal-hal mendalam mengenai hasil angket tes dan angket yang diperoleh.

Data yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis dengan cara pengorganisasian
data, menyusunnya ke dalam pola, memilih mana yang penting, mana yang akan dipelajari, serta
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono,
2016). Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil analisis data terkait tingkat self-efficacy yang diteliti pada sejumlah subjek

bahwa didominasi dengan siswa yang memiliki tingkat self-efficacy sedang. Hasil penelitian
tersebut dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Angket Self-Efficacy

Kode Siswa Tingkat Banyak Data Presentase
Self Efficacy

AMJ
AYYPF
ISR Rendah 6 17.1%
MAP
PRH
ZDR
ASN
AAF
ASF
AZLR
AWHP
FRS
FPR Sedang 24 68.6%
MM
MYM
MAFRW
MBN
MFR
MJAF
NLDS
NNA
NK
NMM
NRP
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OPH
RDK
RFS
RAY
VNS
YA

AKB
DK
FAR
FSR
RINU

Tinggi

14.3%

Berdasarkan hasil angket sel/f-efficacy siswa dapat diketahui bahwa terdapat 6 siswa

dengan self-efficacy rendah, 24 siswa dengan self-efficacy sedang, dan 5 siswa dengan se/f-

efficacy tinggi. Selanjutnya, dipilih 6 siswa dari 3 tingkat se/f- efficacy yang berbeda sebagai

subjek penelitian dengan rincian 2 siswa dengan self-efficacy rendah, 2 siswa dengan self-

efficacysedang, dan 2 siswa dengan self-efficacy tinggi.
Tabel 2. Daftar Siswa yang Dipilih sebagai Subjek Penelitian

No. Kode Siswa L/P Kode Subjek Tingkat Self-Efficacy
1 AMJ P S, Rendah
RDK L S, Sedang
AKB P Ss Tinggi

Berikut ini hasil analisis kemampuan komunikasi matematis siswa yang memiliki tingkat

self-efficacyrendah, sedang, dan tinggi.
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Gambar 1. Jawaban S, pada Soal Nomor 1

Berdasarkan Gambar 1, §; mampu memahami dan mengevaluasi ide matematikanya

dengan cukup baik. Nampak pada strategi yang digunakan, terdapat variabel x yang tidak muncul

namun jawaban akhirnya tepat.
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Gambar 2. Jawaban S, pada Soal Nomor 2
Berdasarkan Gambar 2, S; mampu memahami dan mengevalusi ide matematikanya
dengan baik. S; juga mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban pada nomor 2.

Kesimpulan dibuat jelas dan mudah dipahami.

D )
Dy k- Yo v

P“’Db Pirang Logié Eﬂmkcong

Bihs dm PRE N 5w

o r 1> +’>€47
305 13w
¥ : 3
Solit banjak ofors Y Mewpnd feguanja  dde B Of‘anj//

()
fout tomana. (2.

o bem)
k\a‘* muﬂ‘k"\:\_ 7

Gambar 3. Jawaban S, pada Soal Nomor 1

Berdasarkan Gambar 3, dalam menjawab soal nomor 1S, menuliskan apa yang diketahui
terlebih dahulu. Kemudian S; menggambarkan diagram venn dengan lingkaran kiri yaitu panjat
pinang 14 anggota, lingkaran kiri 12 anggota, bagian lingkaran yang berpotongan x anggota, dan
diluar lingkaran 7. Kemudian ia membuat persamaan S = PP + TT + TM, namun pada saat
substitusi nilai ia memunculkan variabel x, yaitu30 =14 + 12 + x + 7. S, mengoperasikan dengan
tepat, sehingga mendapat jawaban akhir yang tepat pula yaitu 3. S, juga membuat kesimpulan

bahwa ada 3 orang yang mengikuti kedua lomba.
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Gambar 4. Jawaban S, pada Soal Nomor 2
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Berdasarkan Gambar 4, S, menuliskan apa yang diketahui yaitu § = 30, Mtk = 18, Fisika
= 25, dan Keduanya = 9. S, juga menuliskan apa yang ditanyakan yaitu yang tidak menyukai
matematika. Strategi yang digunakan S, adalah dengan menggunakan persamaan 40 = mtk +
fisika — keduanya, namun pada saat mensubstitusikan nilainya yaitu 40 =18 + 25 -9 + t suka
ia memunculkan t suka yang tidak ada persamaan sebelumnya. Kemudian S, mengoperasikan
dengan tepat, sehingga mendapat jawaban akhir yang tepat pula yaitu 6. S, juga membuat

kesimpulan bahwa yang tidak suka matematika dan fisika ada 6 siswa.

I Dty Jumeh  Wag = B0 orang

\rub VNS“'S -“\Dg = \4 cx'af\g w.
Weut  bac ?;ambonj- \a. Ofofg |2l @@
bidak  \kut \omba = 7 Oreng

diloga : gorg  pat kedvo \omba ?

Jowab v 30 = (g =X) FXE e =X) &7
= \4 =X &Kt \2x 7
-2l ¥7 =X
- 33 -3
X = 33 ~30
=3 Ora

_}odi 305 1kt kedua lomba ado 3 orau\g

Gambar 5. Jawaban S; pada Soal Nomor 1

Berdasarkan Gambar 5, S; dapat mengerjakan soal nomor 1 dengan menuliskan apa
yang diketahui dan yang ditanyakan. S; menuliskan apa yang diketahui yaitu jumlah warga = 30
orang, yang ikut panjat pinang = 14 orang, ikut tarik tambang 12 orang, tidak ikut lomba 7 orang,
dan yang ditanyakan yaitu berapa orang yang ikut kedua lomba. Diagram Venn yang dibuat pun
sangat jelas, dengan menuliskan semua anggota dengan benar. Strategi yang digunakan juga
tepat sehingga S; memperoleh jawaban yang tepat. S; juga menuliskan kesimpulan jawaban

akhir yang ia peroleh.
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Gambar 6. Jawaban S; pada Soal Nomor 2

Berdasarkan Gambar 6, S; menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan jelas
dan rinci. Dari lembar jawaban yang diketahui yaitu jumlah siswa = 40, suka matematika 18, suka
fisika 25 siswa, suka keduanya 9, dan yang ditanyakan adalah yang tidak suka keduanya. Strategi
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yang ia gunakan juga tepat dengan membuat persamaan 40 sama dengan 18 ditambah 25
dikurangi 9 ditambah x, yang kemudian menghasilkan jawaban akhir yang tepat yaitu 6. S5 juga
membuat kesimpulan dengan tepat dan jelas.

Berdasarkan seluruh kegiatan yang telah dilakukan, selama penelitian peneliti
mendapatkan beberapa temuan di lapangan terkait kemmampuan komunikasi matematis siswa

dalam menyelesaikan masalah open-endedditinjau dari self-efficacy.

Tabel 2. Rekapitulasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Berdasarkan Self -

Efficacy
Subjek No Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis
(Tingkat | Soal Menghubungkan Memahami Menyampaikan | Mengkomunikasikan
Self- benda nyata ke dan ide matematika | kesimpulan jawaban
Efficacy) dalam ide-ide mengevaluasi secara tertulis sesuai dengan
matematika ide-ide pertanyaan
matematik
S, 1 - Vv - Vv
(Rendah) 2 - Vv - Vv
S, 1 - v - v
(Sedang) 2 . Vv Vv Vv
S; 1 v v v v
(Tinggi) 2 - v v v

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa: a) Subjek 1 pada soal nomor 1T mampu
mencapai indikator memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik serta mengkomunikasikan
kesimpulan jawaban sesuai pertanyaan; b) Subjek 1 pada soal nomor 2 mampu mencapai
indikator memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik serta mengkomunikasikan
kesimpulan jawaban sesuai pertanyaan; ¢) Subjek 2 pada soal nomor 1 mampu mencapai
indikator memahami dan mengevaluasi ide matematik serta mengkomunikasikan kesimpulan
jawaban sesuai pertanyaan; d) Subjek 2 pada soal nomor 2 mampu mencapai memahami dan
mengevaluasi ide matematik, menyampaikan ide matematika secara tertulis, dan
mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai pertanyaan; e) Subjek 3 pada soal nomor 1
mampu mencapai indikator mengubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematik,
memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik, menyampaikan ide matematika secara
tertulis, serta mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai pertanyaan; dan f) Subjek 3 pada
soal nomor 2 mampu mencapai indikator memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik,
menyampaikan ide matematika secara tertulis, serta mengkomunikasikan kesimpulan jawaban

sesuai pertanyaan.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa dengan tingkat self-efficacy
rendah memiliki kemampuan untuk memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik. Hal ini
terlihat dari hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban yang menggunakan strategi yang tepat
sehingga jawaban akhir pun tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat se/f-efficacy
rendah mampu mencapai indikator memahami dan mengevaluasi ide-ide matematik dalam
menyelesaikan masalah secara tertulis.

Dari 4 indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan, siswa hanya
mampu memenuhi 1 indikator yaitu memahami dan mengevaluasi ide-ide matematiknya secara
tertulis. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa siswa dengan se/f-efficacy rendah kurang
maksimal dalam menggunakan beberapa indikator komunikasi matematis, mereka masih
mengalami kesulitan mengungkapkan ide-ide matematisnya (Juhrani, Suyitno, & Khumaedi,
2017; Hasanah, 2021). Menurut Airawan dan Nufus (2017), penyebabnya yaitu siswa kurang bisa
mengkomunikasikan ide-ide matematis dalam pembelajaran matematika. Sejalan dengan
Melawati (2020) serta Andrianingsih dan Sugianto (2021) bahwa siswa dengan self-efficacy
sedang dan rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis yang rendah. Siswa dengan
self-efficacy sedang dan rendah mengalami kesulitan di semua indikator. Mereka belum mampu
menuliskan model matematika dan menyelesaikannya, menyelesaikan model matematika
bentuk gambar yang diberikan, dan menyusun pertanyaan dari soal yang diberikan.

Siswa dengan self-efficacysedang mampu menyampaikan ide-ide matematisnya secara
tertulis. Pada hasil pekerjaan terlihat mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy sedang mencapai indikator menyampaikan
ide-ide matematis secara tertulis. Sejalan dengan pernyataan bahwa salah satu aspek
kemampuan komunikasi matematis adalah membaca yaitu kegiatan yang dilakukan dengan
sadar untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran, dipandang sebagai proses berpikir keras
yang dituangkan di atas kertas untuk menyelesaikan soal (Putra, 2016). Selain itu, aspek
kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur meliputi kemampuan dalam menyatakan
ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, serta menggambarkan secara visual (Agustyaningrum,
2011; Kusumah, Kustiawati, & Herman, 2020).

Dalam menyelesaikan soal open-ended yang diberikan, siswa mampu memahami dan
mengevaluasi mengevaluasi ide matematiknya secara tertulis. Terlihat pada hasil pekerjaannya,
strategi pemecahan masalah open-ended mendapat jawaban akhir yang tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa dengan tingat self-efficacy sedang mampu mencapai indikator
memahami dan mengevaluasi ide-ide matematiknya secara tertulis (Putra, 2016).

Siswa mampu mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai dengan
pertanyaan yang ada. Terlihat pada hasil pekerjaan siswa yang menuliskan kesimpulan pada

setiap jawaban. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy sedang mampu
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memenuhi indikator mengkomunikasikan kesimpulan jawaban sesuai dengan pertanyaan.
Menurut Jurotun (2015) salah satu indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu siswa
harus mampu menjelaskan kesimpulan yang diperoleh. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
Sari (2017) dan Salsabila (2019) bahwa aspek komunikasi matematis yaitu menarik kesimpulan
dari pernyataan matematika.

Namun siswa belum memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis yang lain
yaitu menghubungkan benda nyata ke dalam ide-ide matematika. Sejalan dengan pernyataan
Juhrani, Suyitno, dan Khumaedi (2017) serta Ghofur, Masrukan, dan Rochmad (2021) bahwa
siswa dengan self-efficacy sedang kurang maksimal dalam menggunakan beberapa indikator
komunikasi matematis, mereka masih mengalami kesulitan mengungkapkan ide-ide
matematisnya. Menurut Airawan dan Nufus (2017), hal ini disebabkan karena siswa kurang bisa
mengkomunikasikan ide-ide matematis dalam pembelajaran matematika.

Siswa dengan tingkat self-efficacytinggi mampu menghubungkan benda nyata ke dalam
ide-ide matematka berupa gambar. Sejalan dengan pernyataan Melawati (2020) bahwa siswa
dengan self-efficacy tinggi mampu menyelesaikan soal pada indikator menyatakan situasi ke
dalam model matematika (gambar, tabel, diagram, relasi/ekspresi matematika). Siswa dengan
self-efficacy tinggi dapat menggunakan semua indikator komunikasi matematis dengan
maksimal. Mereka mampu mengungkapkan ide-ide matematisnya dalam bentuk komunikasi
matematis untuk menemukan solusi dari suatu persoalan dengan baik meskipun ada kesalahan,
namun tidak signifikan (Juhrani, Suyitno, & Khumaedi, 2017).

Dalam menyelesaikan soal, siswa mampu menyampaikan ide-ide matematisnya secara
tertulis. Hal ini menunjukkan bahwa kedua siswa dengan self-efficacy tinggi mencapai indikator
menyampaikan ide-ide matematis secara tertulis. Diperkuat dengan pernyataan Putra (2016)
bahwa salah satu aspek kemampuan komunikasi matematis adalah membaca yaitu kegiatan
yang dilakukan dengan sadar untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran, dipandang
sebagai proses berpikir keras yang dituangkan di atas kertas untuk menyelesaikan soal. Serta
pernyataan Agustyaningrum (201 1) bahwa aspek kemampuan komunikasi matematis yang akan
diukur meliputi kemampuan dalam menyatakan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, serta
menggambarkan secara visual.

Siswa memiliki kemampuan untuk memahami dan mengevaluasi mengevaluasi ide
mamtematiknya secara tertulis. Hal ini terlihat dari hasil pekerjaan siswa pada lembar jawaban
yang menunjukkan bahwa siswa dengan tingat se/f-efficacy tinggi mampu mencapai indikator
memahami dan mengevaluasi ide-ide matematiknya secara tertulis. Selajan dengan pernyataan
Putra (2016) serta Rohid dan Rusmawati (2019) bahwa salah satu aspek kemampuan
komunikasi matematis adalah menulis. Dimana menulis merupakan kegiatan yang dilakukan

dengan secara sadar untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran, yang dipandang sebagai
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proses berpikir keras kemudian dituangkan di atas kertas untuk menyelesaikan soal. Komunikasi
matematis adalah kemampuan dalam hal menjelaskan suatu penyelesaian soal dengan bahasa
yang baik dan benar, kemampuan siswa mengkonstruksikan dan menjelaskan kajian soal dalam
bentuk gambar, diagram, grafik, kata-kata atau kalimat, persamaan tabel (Soemarno, 2014).
Siswa juga mampu mampu mengkomunikasikan kesimpulan jawaban. Didukung dengan
kedua siswa mampu menuliskan kesimpulan jawaban yang diperoleh yang menunjukkan bahwa
siswa dengan self-efficacy tinggi memenhui indikator mampu mengkomunikasikan kesimpulan
jawaban dari permasalahan yang ada. Salah satu aspek komunikasi matematis adalah menarik
kesimpulan dari pernyataan matematika (Sari, 2017). Didukung dengan pernyataan Jurotun
(2015) bahwa salah satu indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu siswa harus mampu

menjelaskan kesimpulan yang diperoleh.

4. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan

self-efficacy rendah dalam menyelesaikan masalah open-ended belum mampu memenuhi
indikator komunikasi matematis, kemampuan komunikasi matematis siswa dengan self-efficacy
sedang dalam menyelesaikan masalah open-ended mampu memenuhi beberapa indikator
komunikasi matematis, kemampuan komunikasi matematis siswa dengan self-efficacy tinggi
dalam menyelesaikan masalah open-ended mampu memenuhi semua indikator komunikasi

matematis.
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